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KECAMATAN  KARTASURA  KABUPATEN  SUKOHARJO  
TERHADAP KEBERADAAN UNDERPASS MAKAMHAJI 
 
Abstrak 
Pembangunan Underpass Makamhaji selain memberikan dampak positif 
memperlancar arus lalu lintas juga memberikan dampak sosial ekonomi, seperti 
penurunan tingkat pendapatan ekonomi dan perkembangan usaha masyarakat 
di sekitar Underpass Makamhaji. Masyarakat pengsaha harus beradaptasi 
dengan kondisi setelah dibangunnya Underpass Makamhaji untuk 
mempertahankan kehidupan sosial ekonominya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: karakteristik dan adaptasi pengusaha di koridor Jalan 
Slamet Riyadi Kartasura terhadap keberadaan Underpass Makamhaji. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan 
di lapangan. Populasi penelitian adalah seluruh pelaku usaha di sekitar wilayah 
Underpass Makamhaji khususnya yang berada di koridor Jalan Slamet Riyadi 
Kartasura. Sampel diambil dengan teknik sensus. Sumber data diperoleh dari 
data primer dari hasil wawancara dengan narasumber. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan analisis kelingkungan (analisi ekologi). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karakteristik pengusaha di sekitar 
Underpass Makamhaji Koridor Jalan Slamet Riyadi Kartasura mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki (75%), berusia antara 31 – 40 tahun (43,8%), dan 
tingkat pendidikan setingkat SMA/SMK (43,8%).  Ditinjau dari jenis usaha 
yang dijalankan, mayoritas responden bergerak di bidang toko penyedia barang 
yaitu 43,8% dengan lama usaha lebih dari 10 tahun (43,8%); (2) Adaptasi yang 
dilakukan oleh para pelaku usaha di sekitar Underpass Makamhaji terhadap 
perkembangan usaha yang menurun adalah dengan pindah lokasi usaha 
(43,8%), tetap melanjutkan usaha sebesar 37,5%, ganti jenis usaha sebesar 
6,3%, dan strategi lainnya sebesar 12,5%.  Strategi adaptasi yang dilakukan 
adalah strategi adaptasi sosial ekonomi aktif yaitu dilakukan dengan tetap 
mempertahankan usaha di underpass, pindah ke lokasi lain, serta mendorong 
istri dan anak untuk ikut mencari nafkah. 
 
Kata Kunci: Underpass Makamhaji, Pelaku Usaha, Adaptasi 
  
Abstract 
The construction of the Makamhaji Underpass in addition to having a positive 
impact in facilitating the flow of traffic also has socio-economic impacts, such 
as a decline in the level of economic income and the development of 
community businesses around the Makamhaji Underpass. The business 
community must adapt to the conditions after the construction of the 
Makamhaji Underpass to maintain its socioeconomic life. The purpose of this 
study was to determine: the characteristics and adaptation of entrepreneurs in 
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the corridor of Jalan Slamet Riyadi Kartasura to the existence of the 
Makamhaji Underpass. This research is a type of qualitative descriptive 
research conducted in the field. The research population is all business 
operators in the vicinity of the Makamhaji Underpass area, especially those 
located in the corridor of Slamet Riyadi Road Kartasura. Samples were taken 
by census technique. Sources of data obtained from primary data from 
interviews with informants. Data collection techniques using interviews, 
observation, and documentation. Data validity uses source triangulation. Data 
analysis techniques using qualitative descriptive analysis and environmental 
analysis (ecological analysis). The results showed that: (1) The characteristics 
of entrepreneurs around the Makamhaji Underpass corridor Slamet Riyadi road 
Kartasura were mostly male (75%), aged between 31 - 40 years (43.8%), and 
education level at the high school / vocational high school level (43.8%). In 
terms of the type of business being run, the majority of respondents engaged in 
the shop of goods suppliers, namely 43.8% with a business duration of more 
than 10 years (43.8%); (2) Adaptations carried out by business operators 
around the Makamhaji Underpass towards declining business development are 
by moving business locations (43.8%), continuing business by 37.5%, 
changing types of businesses by 6.3%, and the other strategy is 12.5%. The 
adaptation strategy undertaken is an active socio-economic adaptation strategy 
that is carried out while maintaining a business on the underpass, moving to 
another location, and encouraging his wife and children to join in earning a 
living. 
Keywords: Makamhaji Underpass, Business Community, Adaptation 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembangunan Underpass Makamhaji bertujuan untuk menunjang kelancaran 
pergerakan arus lalu lintas di persimpangan kereta api yang melintasi Jalan 
Slamet Riyadi Kartasura. Prasetyo & Sulardi dalam Risa, dkk (2018) 
menyatakan underpass adalah jalan melintang di bawah jalan lain atau 
persilangan tidak sebidang dengan membuat terowongan di bawah muka 
tanah. Konstruksi underpass berupa suatu galian dengan struktur penahan 
tanah sistem box underpass, yaitu sebuah panel terowongan dengan ukuran 
tertentu sebagai tempat lewatnya kendaraan. 
Tujuan pembangunan underpass Makamhaji selain itu juga mencakup 
beberapa aspek, diantaranya menunjang tata ruang kawasan, mengurangi 
kepadatan lalu lintas; mendukung peningkatan arus lintas di Kota Solo, serta 
akan menjadi ikon baru Makamhaji Kartasura. Namun pembangunan 
underpass Makamhaji juga memberikan dampak sosial ekonomi seperti 
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adanya penolakan dan konflik sosial, penurunan tingkat pendapatan ekonomi 
masyarakat di sekitar underpass Makamhaji. 
Seperti diketahui, koridor jalan Slamet Riyadi Kartasura yang terkena 
proyek underpass Makamhaji meliputi sepanjang 500 meter dari barat ke 
timur serta di kiri dan kanan perlintasan kereta api Makamhaji. Ada sejumlah 
pelaku usaha yang terkena dampak langsung dari pembangunan Underpass 
Makamhaji. Koridor sebelah barat perlintasan kereta di bagian utara ada 
sekitar 11 titik lokasi usaha, kemudian koridor sebelah barat perlintasan kereta 
di bagian selatan ada sekitar 8 titik lokasi usaha. Koridor sebelah timur 
perlintasan kereta di bagian utara ada sekitar 7 titik lokasi usaha, sedangkan 
koridor sebelah timur perlintasan kereta di bagian selatan ada sekitar 5 titik 
lokasi usaha. Total ada 31 lokasi usaha yang terkena dampak pembangunan 
underpass Makamhaji.  
Masyarakat pelaku usaha di sekitar underpass Makamhaji merasa 
dirugikan atas pembangunan underpass menuangkan aspirasinya dalam 
tindakan demo, pemasangan spanduk penolakan, dan pembongkaran bedeng. 
Mereka menuntut pembangunan tersebut akan mengganggu kegiatan ekonomi 
warga yang bermata pencaharian sebagai wirausaha toko, karena penutupan 
jalan saat proses pembangunan. Selain itu akses mereka juga akan sangat sulit 
karena harus memutar arus perjalanan. Aksi penolakan mengakibatkan proses 
pembangunan terhambat (Solo Pos, Sabtu, 14/4/2012 dan 9/5/2012). 
Penolakan warga di sekitar pembangunan underpass Makamhaji 
bukanlah tanpa alasan, ada dampak negatif yang muncul setelah underpass 
dibangun yaitu  menurunnya omset usaha toko-toko di sekikar underpass 
karena akses jalan menyempit, bahkan pelanggan harus memutari jalan untuk 
menuju salah satu toko. Untuk toko yang berada di sebelah barat rel kereta api, 
pelanggan dari arah barat ataupun timur tidak bisa langsung ke lokasi tetapi 
harus memutar melewati jalan di atas underpass. Sedangkan untuk toko di 
sebelah timur rel kereta api, pelanggan dari arah barat tidak bisa langsung 
membelok ke arah utara atau selatan jalan, tetapi harus ke timur terlebih 
dahulu kemudian memutar balik menuju toko di sebelah timur rel tersebut. Ini 
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tentunya sangat merugikan bagi pemilik usaha, bahkan sudah ada beberapa 
toko yang menutup usahanya.  
Hasil wawancara dengan masyarakat menyatakan: “Setelah underpass 
dibangun, usaha kami menurun drastis, omset penjualan hanya mencapai 25% 
dari sebelum adanya underpass. Dulu kami bisa menjual lebih dari 300 pasang 
sepatu per bulan, sekarang hanya 40 – 60 pasang sepatu per bulan. Karyawan 
kami dulu ada tiga orang, sekarang hanya satu orang saja karena sepi. Hal ini 
karena pelanggan dari arah barat dan timur tidak bisa menuju ke toko kami.” 
(Wawancara Penulis dengan Bapak Giyarto, Pemilik Toko Sepatu di Koridor 
Selatan Sebelah Barat Underpass Makamhaji pada tanggal 12 Oktober 2018).  
Hasil wawancara lainnya menyatakan: “Dibangunnya underpass ini 
sangat merugikan usaha kami karena jumlah pelanggan yang datang ke sini 
menurun drastis. Dulu setiap hari paling tidak kami bisa melayani lebih dari 
30 pelanggan perhari, sekarang ini pelanggan yang datang hanya 5 hingga 7 
orang per hari. Pelanggan tidak bisa leluasa menuju toko kami, sehingga 
pendapatan kami otomoatis juga sangat menurun. Kami harus mengurangi 
jumlah tenaga kerja, dulu ada 6 orang karyawan, sekarang ini hanya 3 orang 
saja. (Wawancara Penulis dengan Bapak Giyarto, Pemilik Toko Ganti Oli dan 
Cuci Mobil di koridor Utara sebelah Barat underpass Makamhaji pada tanggal 
12 Oktober 2018) 
Hasil wawancara konfirmasi dengan masyarakat pengguna jalan 
menyatakan: “Iya mas saya enggan untuk membeli di toko di sekitar 
underpass karena jalannya macet dan sempit. Jalan yang ada di kanan-kiri 
underpass hanya cukup untuk satu mobil saja, padahal masyarakat pengguna 
jalan yang melewati jalan itu cukup banyak sehingga menyebabkan macet. 
Jadi saya lebih memilih berbelanja di tempat lain saja.” (Wawancara Penulis 
dengan Masyarakat Pengguna Jalan di Sekitar Underpass Makamhaji pada 
tanggal 12 Oktober 2018). 
Hasil wawancara dengan pelaku usaha menunjukkan bahwa 
perkembangan usaha pelaku usaha di sekitar underpass Makamhaji 
mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari indikator omset penjualan, 
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jumlah pelanggan, dan jumlah tenaga kerja. Omset penjualan menurun hingga 
hanya 25% dari sebelum adanya underpass. Ditinjau dari sisi jumlah 
pelanggan juga mengalami penurunan karena akses jalan yang macet dan  
sempit. Tenaga kerja banyak dikurangi karena order pekerjaan dan jumlah 
pelanggan menurun.  
Masyarakat pelaku usaha harus beradaptasi dengan kondisi setelah 
Underpass Makamhaji selesai. Berbagai upaya dilakukan misalnya karena 
kondisi jalan di sebelah utara dan selatan underpass menyempit maka pelaku 
usaha memundurkan bangunan agar akses para pelanggan lebih mudah, pelaku 
usaha juga banyak memasan bannner iklan supaya masyarakat tahu bahwa 
usaha tersebut tetap eksis, atau berbagai usaha lainnya. 
Cara yang ditempuh individu untuk beradaptasi berbeda-beda 
tergantung situasi sosial. Pengertian adaptasi sosial yang dikemukakan 
Soekanto (2000), adaptasi sosial yaitu proses perubahan untuk penyesuaian 
dengan situasi yang berubah. Upaya-upaya penyesuaian tersebut merupakan 
implementasi konsep adaptasi sosial dari Soekanto (2000 : 34) yaitu 
memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan 
atau sistem dagangnya. 
Strategi adaptasi atau coping strategies dilakukan sebagai upaya untuk 
menyelesaikan berbagai macam masalah hidup yakni dengan memanfaatkan 
kemampuan segenap anggota keluarga dalam mengelola sumber daya yang 
dimiliki (Suharto, 2009). Strategi adaptasi merupakan suatu kombinasi 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh rumah tangga untuk mencapai 
kesejahteraan menjadi lebih baik lagi. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 
cara-cara memanfaatkan berbagai aset, pilihan aset untuk investasi serta 
bagaimana rumah tangga mempertahankan aset dan pendapatannya. 
Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian mengenai 
strategi adaptasi dari masyarakat terkait dampak dibangunnya underpass 
Makamhaji, diantaranya penelitian Azizah, dkk (2017) yang menyimpulkan 
bahwa strategi adaptasi sosial ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat terdiri 
dari 3 strategi, yaitu strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan sosial. 
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Strategi aktif bertujuan untuk menambah pendapatan (tetap berprofesi sebagai 
petani, melakukan peralihan pekerjaan, melakukan diversifikasi pekerjaan, 
melakukan migrasi serkuler, serta mendorong istri dan anak untuk ikut bekerja 
mencari nafkah). Sstrategi pasif bertujuan untuk melakukan pengehematan 
biaya pengeluaran (melakukan pengurangan biaya pangan, sandang, dan biaya 
pendidikan). Strategi adaptasi sosial: dilakukan dengan cara memanfaatkan 
akses sosial baik formal maupun informal (memanfaatkan Program 
kemiskinan, meminjam uang ke kerabat/tetanga, serta mengutang ke warung). 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimanakah karakteristik 
pengusaha di sekitar Underpass Makamhaji koridor Jalan Slamet Riyadi 
Kartasura?; (2) Bagaimana adaptasi pengusaha di koridor Jalan Slamet Riyadi 
Kartasura terhadap keberadaan Underpass Makamhaji? 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan di lapangan. Metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 
diaplikasikan dengan menggunakan metode survei yang digunakan untuk 
mengetahui pola adaptasi masyarakat sekitar setelah dibangunnya Underpass 
Makamhaji. Terutama yang berkenaan dengan perkembangan usaha dan 
karakteristik usaha masyarakat di koridor Jalan Slamet Riyadi Kartasura 
terhadap keberadaan Underpass Makamhaji. 
Populasi penelitian adalah keseluruhan gejala atau fenomena yang akan 
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha di sekitar 
wilayah Underpass Makamhaji khususnya yang berada di koridor Jalan 
Slamet Riyadi Kartasura. Sampel diambil menggunakan sensus yang 
dilakukan terhadap seluruh pelaku usaha yang berada di koridor Jalan Slamet 
Riyadi Kartasura dan termasuk wilayah administrasi Desa Makamhaji 
Kartasura. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis 
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data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis kelingkungan 
(analisi ekologi). Analisis deskriptif kualitatif yaitu pengolahan data dengan 
melakukan proses mengatur, mengurutkan data yang terkumpul yang terdiri 
dari catatan-catatan lapangan, baik melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis kelingkungan merupakan suatu analisis yang digunakan 
dalam kajian geografi, yaitu suatu analisis yang mempelajari hubungan timbal 
balik antara organisme hidup dengan lingkunngannya baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosialnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Pelaku Usaha di Sekitar Underpass Makamhaji Koridor 
Jalan Slamet Riyadi Kartasura 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pelaku usaha di sekitar Underpass 
Makamhaji khususnya yang berada di koridor Jalan Slamet Riyadi adalah 
berjenis kelamin laki-laki (75%), berusia antara 31 – 40 tahun (43,8%), dan 
tingkat pendidikan setingkat SMA/SMK (43,8%).  Ditinjau dari jenis usaha 
yang dijalankan, mayoritas responden bergerak di bidang toko penyedia 
barang yaitu 43,8% dengan lama usaha lebih dari 10 tahun (43,8%). 
Sebagian besar responden adalah laki-laki. Hal ini karena seorang laki-
laki dalam rumah tangga seharusnya mengambil peran sebagai kepala rumah 
tangga sekaligus memiliki kewajiban dan tanggung jawab penuh untuk 
mencari nafkah dengan menyediakan kebutuhan hidup sehari-hari. 
Sebagian besar responden berusia antara 31 – 40 tahun. Umur 
merupakan salah satu indikator untuk melihat tingkat produktifitas seseorang 
dalam melakukan suatu kegiatan yang mendatangkan hasil guna. Umur 31 – 
40 tahun adalah umur produktif. Seseorang yang masih relatif muda dan telah 
memasuki usia produktif untuk bekerja maka ia memiliki kemampuan fisik 
yang lebih kuat dibandingkan dengan seorang yang telah berusia lebih tua 
yang memiliki kemampuan fisik terbatas. 
Sebagian besar responden berpendidikan setingkat SMA/SMK. 
Tingkat pendidikan yang dimiliki tentu akan mempengaruhi sikap, perilaku, 
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dan pola pikir bagi responden. Adapun yang dimaksudkan tingkat pendidikan 
responden dalam penelitian ini adalah pendidikan formal yang pernah 
diperoleh oleh responden. Setelah  mengetahui komposisi responden menurut 
tingkat pendidikan, maka akan dapat diketahui kualitas dari responden yang 
akan berimplikasi pada kesadaran untuk berperan serta dalam pembangunan.  
Mayoritas responden bergerak di bidang toko penyedia barang, 
kemudian warung, dan bengkel. Jumlah kegiatan perdagangan/jasa di koridor 
Jalan Slamet Riyadi Kartasura khususnya di sekitar Underpass Makamhaji 
mengalami penurunan sejak underpass dibangun. Penyebab terbesarnya 
adalah penyempitan jalan yang dilakukan di koridor utara dan selatan 
underpass. Responden yang awalnya melakukan aktivitas di sepanjang jalan 
Slamet Riyadi harus memindahkan tempat usahanya atau menyesuaikan 
tempat usahanya dengan batas pelebaran jalan. Selain itu, beberapa jenis usaha 
harus menutup tempat usaha mereka karena terus mengalami kerugian. 
Sebagian besar responden memiliki lama usaha lebih dari 10 tahun.  
Responden rata-rata telah mempunyai pengalaman yang relatif cukup lama 
dalam usahanya yaitu lebih dari 10 tahun. Dengan pengalaman yang 
dimilikinya ini pula sehingga meskipun terjadoi perubahan aspek sosial 
ekonomi akibat adanya underpass, usaha mereka tetap eksis. Perbedaan 
lamanya seseorang bekerja menjadikan aspek yang membedakan pengalaman 
yang dimiliki antar seorang responden yang satu dengan responden yang 
lainnya sesuai dengan situasi dan aspek yang ada dalam melakukan aktifitas 
pekerjaan sebagai wirausaha sebagaimana yang selama ini ditekuninya. Lama 
usaha menjadikan seorang wirausaha lebih prospektif dalam meningkatkan 
dan mengembangkan bidang usahanya sehingga ia telah melakukan tindakan 
preventif dan antisipatif serta selalu siap menghadapi aspek apapun yang akan 
terjadi seperti menghadapi perubahan alam yang terus berubah dan tidak 
menentu. Hal ini, menjadikan responden banyak dipengaruhi oleh pengalaman 
yang pernah dialaminya sehingga dalam mengambil keputusan akan selalu 




Hampir seluruh responden (87,5%) menyatakan keberadaan underpass 
Makamhaji sangat berpengaruh terhadap penurunan perkembangan usaha. Hal 
ini disebabkan oleh kondisi yang sepi sehingga beberapa pelaku usaha 
terpaksa menutup toko dan usaha mereka. Sepinya aktivitas perdagangan di 
sekitar underpass tentunya berdampak negatif terhadap perkembangan usaha 
masyarakat. Rata-rata omset penjualan sebelum adanya underpas adalah Rp. 
27.312.500,- setelah adanya underpass menurun menjadi Rp. 9.343.750, atau 
terjadi penurunan omset penjualan sebesar 60,9%. Penurunan omset penjualan 
adalah karena adanya penyempitan akses jalan dari dan menuju ke toko 
responden. 
Rata-rata jumlah pelanggan sebelum adanya underpas adalah lebih dari 
500 orang, setelah adanya underpass rata-rata umlah pelanggan menurun 
menjadi 183 orang atau terjadi penurunan jumlah pelanggan sebesar 65,6%. 
Penurunan jumlah pelanggan adalah karena adanya penyempitan akses jalan 
dari dan menuju ke toko, sehingga pelanggan enggan berkunjung ke toko. 
Sedangkan rata-rata jumlah karyawan sebelum adanya underpas adalah 3 
orang, setelah adanya underpass rata-rata jumlah karyawan menurun menjadi 
1 orang atau terjadi penurunan jumlah karyawan sebesar 73,8%. Penurunan 
jumlah karyawan ini terjadi karena adanya usaha yang sepi dan omset 
penjualan menurun. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur berupa 
underpass berdampak negatif terhadap perkembangan usaha masyarakat di 
sekitar underpass Makamhaji. Artinya nilai elastisitas dan ketersediaan jalan 
untuk mendukung perekonomian masyarakat belum berjalan dengan baik. 
Sesuai dengan pendapat Yanuar dalam Prasetyo (2010), tingkat produktivitas 
tiap infrastruktur dicerminkan oleh nilai elastisitas dari ketersediaan 
infrastruktur terhadap perekonomian. Semakin besar nilai elastisitas 
menunjukkan infrastruktur tersebut semakin produktif meningkatkan 
perekonomian. Layanan infrastruktur yang buruk, dilihat dari kualitas dan 
kuantitasnya, berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi, sebaliknya 
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semakin efektif (optimal) layanan infrastruktur tersebut dimanfaatkan maka 
akan memberikan rate of return (laba) yang tinggi. 
Oleh karena itu dalam rangka menghindari dampak negatif 
pembangunan dan tetap memberikan manfaat dan keuntungan bagi 
masyarakat, maka infrastruktur jalan lokal yang terganggu akibat 
pembangunan underpass harus dipertahankan atau dikembalikan fungsinya 
sebagaimana sebelum pembangunan underpass. Namun hal ini tidak mungkin 
dapat dilakukan, solusi yang diambil adalah pembangunan jalan samping di 
sisi kiri dan kanan underpass untuk mengakomodir kebutuhan aksesibilitas 
dan mobilitas masyarakat setempat terhadap jalan lokal yang semula sudah 
ada.  
 
3.2 Strategi Adaptasi Pelaku Usaha di Sekitar Underpass Makamhaji 
Koridor Jalan Slamet Riyadi Kartasura 
Adaptasi yang dilakukan oleh para pelaku usaha di sekitar Underpass 
Makamhaji terhadap perkembangan usaha yang menurun adalah dengan 
pindah lokasi usaha (43,8%), tetap melanjutkan usaha sebesar 37,5%, ganti 
jenis usaha sebesar 6,3%, dan strategi lainnya sebesar 12,5%. Berbagai 
strategi tersebut dijalankan agar perekonomian tetap berjalan dan ada 
pendapatan keluarga.   
Sejalan dengan pendapat Suharto (2009), strategi adaptasi sosial 
bertujuan untuk menambah pendapatan keluarga, dengan cara melakukan 
berbagai macam tindakan adalah strategi adapatasi sosial ekonomi aktif. 
Strategi untuk memperoleh pendapatan yang dilakukan oleh pelaku usaha 
dilakukan dengan berbagai tindakan diantaranya yaitu tetap mempertahankan 
usaha di underpass, pindah ke lokasi lain, serta mendorong istri dan anak 
untuk ikut mencari nafkah.  
Strategi pertama adalah pindah lokasi usaha. Hilangnya mata 
pencaharian dan berpindah tempat tinggal ke daerah lain, mengharuskan 
masyarakat pelaku usaha melakukan berbagai strategi adaptasi sosial ekonomi 
untuk bisa melanjutkan kehidupannya setelah dibangunnya Underpass 
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Makamhaji. Sejalan dengan pendapat Soeharto (2009) bahwa strategi adaptasi 
atau Coping Strategies dilakukan sebagai upaya untuk menyelesaikan 
berbagai macam masalah hidup. Perubahan yang dapat berdampak pada 
perpindahan penduduk pada perubahan penggunaan lahan kota, meliputi: (1)  
Perubahan perkembangan (development change), yaitu perubahan yang terjadi 
setempat dengan tidak perlu mengadakan perpindahan, mengingat masih 
adanya ruang. Fasilitas dan sumber-sumber setempat. (2) Perubahan lokasi 
(locational change), yaitu perubahan yang terjadi pada suatu tempat yang 
mengakibatkan gejala perpindahan sejumlah penduduk ke daerah lain karena 
daerah asal tidak mampu mengatasi masalah yang timbul dengan sumber dan 
swadaya yang ada; (3) Perubahan tata laku (behavioral change), yakni 
perubahan tata laku penduduk dalam usaha menyesuaikan dengan 
perkembangan yang terjadi dalam hal ini restrukturisasi pola aktifitas.  
Akibat dari perubahan kualitas lingkungan alam, manusia sebagai 
makhluk yang berada di dalamnya akan memberikan reaksi penyesuaian diri. 
Reaksi tersebut diawali dengan stress yang mana aspek ini diakibatkan oleh 
suatu keadaan dimana lingkungan mengancam atau membahayakan 
keberadaan atau kesejahteraan atau kenyamanan diri seseorang. Ada dua 
macam tindakan manusia dalam menghadapi stress ini, pertama adalah 
tindakan langsung dan yang kedua adalah penyesuaian mental. Migrasi atau 
berpindah tempat adalah contoh tindakan langsung akibat perubahan 
lingkungan. Berpindahnya pelaku usaha di sekitar Underpass Makamhaji ke 
tempat yang baru mengakibatkan mereka harus melakukan penyesuaian 
terhadap lingkungan yang baru, mengikuti sistem sosial yang ada di sekitar 
tempat tinggal/usaha mereka yang baru, harus membaur dengan lingkungan 
organisasi yang baru, dan berusaha menyelaraskan pola pikir mereka seperti 
yang mereka lakukan di lingkungan sosial sebelumnya. 
Strategi kedua adalah tetap melanjutkan usaha di tempat semula. Para 
pelaku usaha yang memilih tetap melanjutkan usaha di sekitar Underpass 
Makamhaji berusaha mengoptimalkan segala keterbatasan yang ada dengan 
melakukan promosi dan diskon untuk menarik pembeli, memundurkan 
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bangunan untuk memberikan kenyamanan parkir bagi konsumen, dan strategi 
lainnya. Strategi ini ditempuh sebagai salah satu batasan adaptasi sosial 
(Soekanto, 2000) yaitu memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk 
kepentingan lingkungan atau sistem dagangnya. 
Strategi ketiga adalah berganti usaha. Pelaku usaha memilih berganti 
usaha karena memandang bahwa usaha yang ditekuni ini tetap tidak bisa 
berkembang karena kondisi jalan yang ada di underpass. Menurut Ratna 
dalam Azizah, dkk (2017) “peralihan mata pencaharian merupakan suatu 
reaksi masyarakat dalam menghadapi perubahan dengan tujuan untuk 
mencapai penghidupan yang berkelanjutan. Perpindahan pekerjaan dari 
pengusaha menjadi karyawan misalnya dilakukan dengan memanfaatkan 
keterampilan yang ada sebagai sumber pendapatannya saat ini.” Perubahan 
jenis usaha ataupun mata pencaharian merupakan salah satu reaksi masyarakat 
dalam menghadapi perubahan tren, musim, dan tekanan. Peralihan mata 
pencaharian dari jenis usaha tertentu ke usaha lainnya atau dari wirausaha 
menjadi pekerja merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan keberlanjutan sosial ekonomi di lingkungan geografis yang 
keadaannya berbeda dengan lingkungan sebelumnya. 
Strategi berikutnya adalah mengoptimalkan potensi keluarga untuk 
menambah pendapatan keluarga. Misalnya dengan Mendorong istri dan anak 
untuk ikut bekerja. Hal ini karena pendapatan yang tidak menentu dan 
terbilang kecil dari usaha yang ada. Para pelaku usaha kemudian melakukan 
strategi lain untuk menambah pendapatan keluarga. Berdasarkan hasil temuan 
penelitian, strategi yang dilakukan yaitu dengan cara mendorong istri atau 
anak untuk ikut bekerja mencari nafkah, agar kebutuhan keluarga dapat 
terpenuhi dengan baik.  
Sejalan dengan pendapat Kusnadi dalam Azizah, dkk (2013) bahwa 
upaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebuah keluarga yaitu 
bagaimana individu-individu yang ada di dalamnya harus berusaha maksimal 
dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehingga 
kelangsungan hidupnya terpelihara. Pekerjaan yang dapat dilakukan oleh istri 
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misalnya menjahit, bekerja di lokasi lain, berjualan online, atau lainnya. 
Keterlibatan istri untuk ikut membantu mencari nafkah dikarenakan kondisi 
pendapatan suami yang rendah, sehingga istri memiliki peran penting dalam 
menopang kehidupan sosial ekonomi keluarga. Faktor pendorong masuknya 
wanita pada kegiatan produktif terutama disebabkan oleh pendapatan suami 
yang kurang mencukupi.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa strategi adaptasi 
yang dilakukan oleh para pelaku usaha setelah dibangunnya Underpass 
Makamhaji merupakan perilaku yang berkenaan dengan pencapaian tujuan 
atau penyelesaian masalah. Perilaku adaptif merupakan perilaku untuk 
mengatasi kendala-kedala yang sulit yang meliputi antara lain keterbatasan 
atau kelangkaan sumber daya guna mencapai tujuan-tujuan tertentu atau 
mewujudkan harapan-harapan yang diinginkan.  
Strategi adaptasi berwujud pada pola-pola para pelaku usaha dengan berbagai 
usaha yang direncanakan untuk dapat memenuhi syarat minimal yang 
dibutuhkannya dan untuk memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi, 
misalnya karena sepinya pembeli setelah dibangunnya Underpass Makamhaji. 
Wujud strategi adaptasi tersebut dilakukan secara sosial dalam berbagai cara 
misalnya memperhatikan orang lain, berbincang dengan pembeli, berpikir 
tentang apa yang diinginkan pembeli, dan memberi pelayanan terbaik bagi 
pembeli, memperhatikan dan merespon harapan yang diinginkan oleh si 
pembeli. Melalui strategi ini diharapkan konsumen tetap berkunjung ke toko 
di sekitar Underpass Makamhaji dan mempermudah para pelaku usaha dalam 
melakukan penyesuaian diri dengan keberadaan Underpass Makamhaji. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan yang diambil adalah: Pertama, karakteristik pengusaha di sekitar 
Underpass Makamhaji Koridor Jalan Slamet Riyadi Kartasura mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki (75%), berusia antara 31 – 40 tahun (43,8%), dan 
tingkat pendidikan setingkat SMA/SMK (43,8%).  Ditinjau dari jenis usaha 
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yang dijalankan, mayoritas responden bergerak di bidang toko penyedia 
barang yaitu 43,8% dengan lama usaha lebih dari 10 tahun (43,8%). 
Dampak pembangunan Underpass Makamhaji terhadap perkembangan 
usaha masyarakat adalah beberapa usaha warga di pinggir ruas jalan tersebut 
menjadi terhenti karena ditutup dengan beton underpass, akses jalan di kanan 
kiri underpass juga sempit sehingga menghambat pelanggan yang ingin 
berkunjung ke toko. Transportasi yang mulanya melewati toko-toko warga  
sekarang ini ditutup dengan beton dan kendaraan masuk melewati jalur bawah 
underpass sehingga tidak lagi melewati dagangan mereka. Kendati diberikan 
jalur untuk tetap dapat mengakses ke toko-toko namun sangat terbatas dan 
sempit. Banyak toko yang akhirnya tutup karena merugi. 
Adaptasi yang dilakukan oleh para pelaku usaha di sekitar Underpass 
Makamhaji terhadap perkembangan usaha yang menurun adalah dengan 
pindah lokasi usaha (43,8%), tetap melanjutkan usaha sebesar 37,5%, ganti 
jenis usaha sebesar 6,3%, dan strategi lainnya sebesar 12,5%.  Strategi 
adaptasi yang dilakukan adalah strategi adaptasi sosial ekonomi aktif yaitu 
dilakukan dengan tetap mempertahankan usaha di underpass, pindah ke lokasi 
lain, serta mendorong istri dan anak untuk ikut mencari nafkah.  Adaptasi 
dengan pindah lokasi usaha adalah karena sebagian besar pengusaha 
menganggap bahwa daerah tersebut sudah tidak menguntungkan dari segi 
ekonomi sehingga perlu pindah ke lokasi yang lain. Adapun pelaku usaha 
yang bertahan adalah dengan melakukan variasi-variasi tertentu pada metode 
penjualannya ataupun dari segi fisik toko dengan memundurkan bangunan, 
atau membuat sedikit lahan parkir. Pelaku usaha yang memilih berganti usaha 
adalah karena memandang bahwa usaha yang ditekuni ini tetap tidak bisa 
berkembang karena kondisi jalan yang ada di underpass. Strategi berikutnya 
adalah mengoptimalkan potensi keluarga untuk menambah pendapatan 
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